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Indonesia merupakan bangsa polietnik yang terdiri dari keberagaman suku bangsa. Salah satu kelompok
minoritas yaitu suku bangsa Tionghoa masih menjadi perdebatan mengenai penerimaannya sebagal bagian
dari masyarakat Indonesia. Beberapa pihak menyatakan tidak setuju jika kelompok Tionghoa dianggap
bagian masyarakat adli Indonesia. Orang Tionghoa kini mencari identitas diri dan mengartikan Tionghoa
dalam kehidupan mereka. Keluarga merupakan agen yang penting mengenal kan identitas sebagai Tionghoa.
Penguatan identitas terjadi ketika berinteraksi dengan orang di luar kelompoknya khususnya di sekolah.
Mengamati orang muda di Belitung dalam pemaknaan identitas dari cara mereka menjalankan tradis
Tionghoa dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan zaman membawa pengaruh terhadap pandangan
pemuda Tionghoa mengenai identitas kesukubangsaan dan identitas nasional. Kondisi sosial, ekonomi, dan
politik setempat turut mempengaruhi pemaknaan identitas suatu kelompok. Pemuda Tionghoa di Belitung
menyadari posis mereka sebagal warga negara |ndonesia namun tidak melupakan asul usul nenek moyang
sertatradisi yang diwariskan. Menjadi Tionghoa bukan sebuah pilihan melainkan didapatkan dari keluarga.
Proses sosialisasi yang terus menerus dilakukan menghasilkan pemaknaan identitas diri oleh orang muda
Tionghoa Belitung.

Indonesiais a polytethnic nation that is very rich in ethnic diversities. One of the minority groupsis ethnic
Tionghoathat is still in a debate regarding the approval as a ethnic group of Indonesian. Some groupsin
Indonesia refuse to accept the ethnic Tionghoa group as a part of the Indonesian people circle. The Tionghoa
people in Indonesia have been searching for their identities and meanings of being a ' Tionghoa' in their daily
lives. Family is an important agent to introduce and nurture someone's identity as a "Tionghoa'. Confirmation
of 'Tionghoa as an identity occurs whenever they interact with someone with different ethnic background.
This social phenomenon especially happens in school. This paper highlights how 'Tionghoa as a social
identity is always in the process of Isquo meaning making'regarding their lived tradition among the daily
lives of Tionghoa youth in the context of modernity that clearly influences their perspectives about ethnic
identity and national identity. Besides that, the social, economic and political conditionsin alocal context
also influence the Isquo meaning making'of a group's idenity. The Tionghoa youth in Belitung realizes their
position as Indonesian citizens, yet they also do not forget their ancestors and tradition. Due to the
continuous socialization process from the family that influences them to interpret their social identity, being
a'Tionghoa is not achoice, but it isinherited.
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